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ABSTRAK 

 

Anak-anak asuh yang baru tinggal di panti asuhan banyak sekali 

permasalahan yang dihadapi terutama dalam menyesuaikan dirinya 

terhadap lingkungan dan teman-teman disekitar, penyebab anak-anak 

asuh tinggal di panti dikarenakan orang tua yang tidak sanggup untuk 

membutuhi biaya pendidikan, serta anak-anak yatim. hal ini tentu saja 

membuat anak asuh baru harus bisa beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru, banyak dari mereka saat baru tinggal di panti merasakan 

adanya kecemasan, malu dan tidak merasa betah tinggal di panti 

hingga ingin pulang kerumahnya. dalam hal ini tentu dibutuhkan 

bimbingan kelompok untuk membantu anak-anak asuh baru dalam 

proses penyesuaian diri   selama ia tinggal di Panti Asuhan Raudhatul 

Aitam Bandar Lampung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan dan 

Hasil dari bimbingan kelompok yang ada di panti. penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deksriptif. Sumber data dari penelitian ini yakni data primer yang 

mana teknik sampel yang digunakan menggunakan teknik purposive 

sampling yang diperoleh dari Ketua panti, pengurus panti dan juga  5 

orang anak asuh baru yang terdapat di Panti Asuhan Raudhatul Aitam 

Bandar Lampung. Sedangkan data sekunder yang diperoleh yakni dari 

buku, jurnal, penelitian yang relevan yang mendukung penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara tidak struktur, observasi non partisipan dan metode 

dokumentasi, sedangkan teknik analisa data yang digunakan menurut 

Miles and Huberman ada 3 yakni reduksi data, penyajian data (data 

display), serta kesimpulan. 

Temuan penelitian menunjukkan pelaksanaan bimbingan 

kelompok mengalami adanya perubahan sikap dan perilaku anak asuh 

baru sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok, 

dalam penelitian ini pengurus panti melaksanakan bimbingan 

kelompok dalam upaya meningkatkan penyesuaian diri anak asuh baru 

dengan berbagai tahapan dan teori (REBT) yang digunakan dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok. yang mana hasilnya menunjukkan 

hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang dicapai. dengan itu 

diharapkan anak-anak asuh akan lebih bisa fokus dalam pendidikan 

dan mengejar cita-cita nya selama ia tinggal di Panti Asuhan 

Raudhatul Aitam Bandar Lampung 

 

Kata kunci : Bimbingan kelompok, Penyesuaian diri 
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ABSTRACT 

 

There are many problems faced by foster children who just live 

in orphanages, especially in adjusting themselves to the environment 

and friends around them. the cause of foster children living in 

orphanages is because their parents cannot affrod to pay for their 

education, as well as their children, orphans, this of course makes new 

foster children have to be able to adopt to the new environmet, many 

of them when they just live in the orphanage feel anxiety, shame and 

do not feel at home living in the orpahanage until they want to go 

home, in this case guidance is certainly needed group to help new 

foster children in the adjusment process during their stay at the 

Raudhatul Aitam Orpahanage in Bandar Lampung. 

This study aims to determine the implementation and results of 

group guidance in the orphanage. this research is a descriptive field 

research. the source of data from this research is primary data where 

the sample technique used uses purposive sampling technique 

obtained from the head of the orphanage. the caretaker of the 

orphanage and also 5 new foster children in the Raudhatul Aitam 

Orphanage in Bandar Lampung. while secondary data obtained from 

books, journals, relevant research that supports this research. data 

collection techniques in the study used unstructured interviews, non 

participant observation and documentation methods. while the data 

analysis techniques used according to Miles and Huberman were 3, 

namely data reduction, data display, and conclusions,  

The findings of the study showed that the implementation of 

group guidance experienced changes in the attitudes and behavior of 

new foster children before and after participating in group guidance 

activities, in this study, the caretaker of the orphanage carried out 

group guidance in ad effort to improve the adjusment of new foster 

children with various stages and theories (REBT) used in the 

implementation of group guidance. in which the results showed good 

results and in accordance with the goals achivied. with that, it is hoped 

that foster children will be able to focus more on education and pursue 

their dreams while the stay at Raudhatul Aitam Orphanage in Bandar 

Lampung 

 

Keywords: Group guidance, self-adjustment 
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MOTTO 

 

نَ   ي نِ مِ ؤْ مُ مْ  تُ نْ نْ كُ إِ نَ  وْ لَ لَْْعْ ا مُ  تُ  ْ ن وَأَ وا  زَنُ حْ تَ وَلََ  وا  نُ هِ تَ  وَلََ 

 

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman. 

Q.S Al-Imran [3] : 139 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Dalam memberikan isi keseluruhan isi skripsi maka akan 

terlebih dahulu dijelaskan maksud dari pengambilan judul 

tersebut. Judul skripsi yang akan di teliti ialah tentang 

“Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri 

Anak Asuh Baru di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

Panti Asuhan Raudhatul Aitam Bandar Lampung”. Maka akan 

dijelaskan istilah yang terdapat di dalam judul tersebut, agar 

pembaca dapat memahami dengan baik. 

Bimbingan Kelompok merupakan suatu cara memberikan 

bantuan (Bimbingan) kepada individu (Peserta Didik) melalui 

kegiatan kelompok. aktifitas dan dinamika kelompok harus 

diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan atau pemecahan masalah individu dan peserta 

layanan.
1
 

Bimbingan Kelompok, Menurut Pauline Harrison adalah 

Konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 

konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok dapat 

membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 

membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan harga 

diri, dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah. 

Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat juntika nurihsan 

yang mengatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu 

bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat 

pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 

kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhan nya
2
. 

Bimbingan kelompok di LKSA Panti Asuhan Raudhatul 

Aitam ini akan diberikan kepada para anak asuh baru yang masih 

berusia remaja 12-16 tahun. Anak asuh baru yang ada di panti 

asuhan raudhatul aitam ini berjumlah sekitar 10 orang yang mana 

                                                           
1Tohirin, bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah (berbasis 

integritas), (jakarta:rajawali pers.2013),h.23. 
2M. edi kurnanto, “konseling kelompok”, (bandung:alfabeta.2013),h.7 



2 
 

mereka berasal dari keluarga tidak mampu dan anak-anak yatim, 

sehingga keluarga nya tidak mampu untuk menghidupi atau 

menyekolahkan anak-anak nya.  

Penyesuaian diri merupakan salah satu persayaratan 

penting bagi tercipta nya kesehatan jiwa dan mental individu. 

Tinjauan literatur menyebutkan penyesuaian diri menurut James 

F. Calhourn dan joan rose Acocella dalam alex sobur, 

memberikan definisi tentang penyesuian diri yaitu, “penyesuaian 

dapat didefinisikan sebagai interaksi yang kontinu dengan diri 

anda sendiri, dengan orang lain, dengan dunia anda”. Dalam 

kenyataan nya banyak individu yang tidak mampu menyesuaikan 

dirinya, hal ini juga dikaitkan dengan penyesuaian diri anak, tidak 

jarang dari mereka mengalami kegagalan untuk melakukan 

penyesuaian diri dengan lingkungan baru ditambah jika 

lingkungan tersebut berada dalam kondisi yang penuh tekanan.
3
 

Penyesuaian diri anak asuh baru dengan bimbingan 

kelompok ini mencakup segala permasalahan yang ada pada anak 

asuh baru. Sehingga anak asuh baru ini akan dapat berinteraksi 

dengan baik dan memiliki sikap tenang, optimis dalam 

menghadapi segala hal tentang dirinya maupun kemampuannya, 

dan bisa mengembangkan kemampuannya dengan sungguh-

sungguh sehingga dapat menjalankan aktifitas pendidikan di 

dalam panti asuhan dengan baik 

Penyesuaian lingkungan sosial adalah kemampuan 

seseorang untuk dapat menjalin hubungan dengan masyarakat di 

sekitar tempat tinggalnya. Hubungan-hubungan tersebut 

mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat tinggal 

nya. Keluarga, sekolah, teman, atau masyarakat luas secara 

umum. Individu yang dapat menyesuaikan dengan lingkungan 

sosialnya akan menurut sejumlah aturan, hukum, norma, adat dan 

nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan nya. Sebaliknya, 

apabila individu tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya ia tidak akan mengikuti aturan yang berlaku 

                                                           
3
Youri alkayyis, dwi yuliani, windriyati, “penyesuaian diri anak asuh di 

lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA)”, Jurnal ilmiah pekerjaan sosial, 

volume 20, No.1, juni 2021 
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di lingkungan tersebut sehingga hubungan dengan lingkungan 

sekitarnya tidak dapat terjalin dengan baik. 

Panti asuhan yang menjadi tempat penelitian ini adalah 

Panti Asuhan Raudhatul Aitam Cabang I panti putri yang anak 

asuh nya berjumlah 22 orang. beralamat di Jl. Imam Bonjol Gg. 

Jeruk Kel. Gedong Air Kec. Tanjung Karang Barat Kota Bandar 

Lampung. Panti asuhan ini merupakan lembaga kesejahteraan 

sosial anak di bawah naungan dinas sosial bandar lampung. Saat 

ini panti asuhan ini sudah mempunyai 3 cabang yang tersebar di 

kota bandar lampung. Panti Asuhan Raudhatul Aitam menerima 

anak-anak asuh baru yang mempunyai latar belakang keluarga 

yang tidak mampu. Dimana para orang tua nya ingin 

menyekolahkan anak nya tetapi terhalang biaya, sehingga 

memasukkan anak nya ke panti asuhan agar dapat pendidikan 

yang layak bagi anak-anak nya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 

yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah suatu penelitian 

yang membahas tentang bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan penyesuaian diri anak asuh baru terhadap 

lingkungan sosial melalui bimbingan kelompok di LKSA 

(Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) Panti Asuhan Raudhatul 

Aitam Bandar Lampung. 

 

B. Latar belakang masalah 

Panti adalah rumah, tempat, kediaman. Sedangkan Panti 

Asuhan adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak 

yatim piatu dan sebagai nya. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,)
4
. 

Departemen sosial republik indonesia menjelaskan bahwa : 

“Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan 

sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar dengan 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, 

memberikan pelayanan pengganti fisik, mental, dan sosial pada 

                                                           
4Pipit suwita, “tingkat penyesuaian diri anak yang tinggal di panti asuhan”, 

JOM FISIP, vol.3, no.2- oktober 2016  
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anak asuh, sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat 

dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan 

yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita 

bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam 

bidang pembangunan nasional”. 

 

Undang-undang nomor 4 tahun 1979 pasal 2 tentang 

kesejahteraan menyatakan bahwa lembaga kesejahteraan sosial 

anak merupakan lemabaga-lembaga yang dibentuk oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat dalam 

menyelenggarakan pengasuhan anak.
5
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khulsum Al 

Humayri ini dijelaskan Permasalahan anak-anak asuh yang baru 

tinggal di lingkungan Panti Asuhan ini harus bisa menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru. Penyesuaian diri dibutuhkan oleh 

anak-anak asuh baru mengingat bahwa anak-anak asuh ini 

memasuki usia remaja. Sebab pada usia ini banyak mengalami 

kegoncangan dan perubahan dalam dirinya. Penyesuaian diri 

adalah dinamika yang bertujuan untuk merubah tingkah laku agar 

terjadi hubungan yang lebih sesuai antara dirinya dengan 

lingkungannya. 

Berdasarkan informasi dari ArisSiswanto sebagai 

pengurus Panti Asuhan menyatakan bahwa yang dialami anak-

anak asuh baru sebagian besar karena masih kesulitan dalam 

menciptakan suasana menyenangkan ketika berkumpul dengan 

teman-teman nya yang lain (Canggung), merasa bosan dengan 

adanya kegiatan-kegiatan yang ada di panti, serta tidak percaya 

diri. 

Dalam upaya meningkatkan penyesuaian diri Anak Asuh 

baru terhadap lingkungan sosial, maka akan diberikan Bimbingan 

Kelompok kepada anak-anak Panti Asuhan Raudhatul Aitam 

Bandar Lampung, Seperti firman Allah SWT : 

 

                                                           
5http://www.bphn.go.id (diakses pada 12 januari 2021 pukul 19.45 WIB) 
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بْرِ  ۟  وَتَ وَاصَوْا ۟  ثمَُّ كَانَ مِنَ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا بِٱلْمَرْحَمَةِ  ۟  وَتَ وَاصَوْا بِٱلصَّ  
“Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan 

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 

berkasih sayang” (Q.S Al-Balad [90]: 17)” 

 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa setiap muslim 

harus saling menasehati dalam kebaikan. seperti halnya dengan 

bimbingan kelompok yang mana Pengurus Panti/Pembimbing 

memberikan bantuan terhadap anak asuh baru yang mempunyai 

permasalahan penyesuaian dirinya. 

Yayasan yang bernama Panti Asuhan Raudhatul Aitam ini 

adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang berdiri 

pada tanggal 02 januari 2017 diprakarsai oleh ibu Yeni 

Andriyani, yang sekarang beliau menjabat sebagai pemimpin 

yayasan. 

Panti Asuhan Raudhatul Aitam Bandar Lampung kini 

sudah memiliki 3 cabang panti yang sudah tersebar di kota 

bandar lampung. Panti yang akan dijadikan penelitian skripsi ini 

yaitu di Panti Asuhan Raudhatul Aitam I (Panti Putri) yang 

beralamat di Jl. Imam Bonjol Gg. Jeruk Kel. Gedong Air Kec. 

Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Anak-anak asuh di 

Panti asuhan ini berjumlah 22 orang anak yang mana anak-anak 

tersebut masih berusia remaja sekitar 12-15 tahun, yang masih 

duduk dibangku sekolah menengah pertama hingga menengah 

atas. Panti asuhan ini ada anak-anak asuh baru sekitar 7 orang 

anak yang baru tinggal sekitar 1-2 bulan. Sekitar 5 orang anak 

asuh baru masih belum bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang ada di panti, dan masih belum bisa menerima 

keadaan dimana anak tersebut jauh dari orang tua hingga 

membuatnya ingin pulang kerumah nya. 

Maka diadakan nya Bimbingan Kelompok pada anak-anak 

Panti dengan menggunakan pendekatan Konseling Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) setting group. REBT dapat di 

deskripsikan sebagai corak konseling yang menekankan 

kebersamaan dan reaksi antara berpikir (Rational Emotive), 
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berperasaan (Emoting), dan berperilaku (Acting).
6
 Konseling 

REBT bertujuan untuk memperbaiki dan mengubah sikap, 

persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan klien yang 

irrasional menjadi rasional, sehingga ia dapat mengembangkan 

diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. Pendekatan 

konseling REBT setting group tersebut diberikan kepada anak 

asuh usia remaja yang tinggal di panti asuhan dengan syarat jika 

mereka kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial tersebut 

dikarenakan pemikiran irrasional yang ada pada mereka.
7
 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik mengenai 

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok yang diberikan kepada anak 

asuh baru untuk memecahkan masalahnya di Panti Asuhan dalam 

menyesuaikan diri. 

 

C. Fokus dan Subfokus 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas yang telah 

dijelaskan, maka fokus dari penelitian ini adalah Bimbingan 

Kelompok pada Anak-anak Asuh baru dalam meningkatkan 

penyesuaian diri di Panti Asuhan Raudhatul Aitam Bandar 

Lampung. Adapun Sub Fokus dalam penelitian ini yaitu tentang 

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan 

penyesuaian diri anak asuh baru di Panti Asuhan Raudhatul 

Aitam Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan 

masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 

upaya meningkatkan penyesuaian diri anak asuh baru 

terhadap lingkungan sosial di panti asuhan raudhatul 

aitam bandar lampung ? 

                                                           
6M. Edi Kurnanto, “Konseling Kelompok”, (Bandung: Alfabeta. 

2013),h.66 
7 Peni Ramanda, Ramdani,”Upaya Meningkatkan Penyesuaian Sosial 

Anak Asuh Usia Remaja di Panti Asuhan, Jurnal KOPASTA, Vol.3, No.1, 2016 
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2. Bagaimana hasil bimbingan kelompok dalam upaya 

meningkatkan penyesuaian diri anak asuh baru terhadap 

lingkungan sosial di panti asuhan raudhatul aitam bandar 

lampung ? 

 

E. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

yaitu  

1. Mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan penyesuaian diri anak asuh baru terhadap 

lingkungan sosial di Panti Asuhan Raudhatul Aitam Bandar 

Lampung. 

2. Mengetahui hasil Bimbingan kelompok dalam Meningkatkan 

Penyesuaian Diri Anak Asuh baru terhadap lingkungan 

sosial di Panti Asuhan Raudhatul Aitam Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan, manfaat khusus nya berkaitan 

dengan kajian teori yang berhubungan dengan layanan 

bimbingan kelompok untuk anak-anak asuh baru di Panti 

Asuhan Raudhatul Aitam Bandar Lampung 

2. Secara praktis 

a. Bagi pengasuh, penelitian ini diaharapkan mampu 

memberikan dampak positif guna meningkatkan 

mutu dari pelayanan bimbingan kelompok yang ada 

di panti 

b. Bagi pengurus, hasil penelitian ini dapat diharapkan 

dapat meningkatkan sinergi baik pengurus panti 

maupun anak-anak panti, dengan tujuan untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
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G. Metode penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  

ini  yaitu penelitian lapangan (field research), bertujuan 

untuk mempelajari secara intensif tentang keadaan latar 

belakang sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, 

maka disebut penelitian lapangan (field research)
8
. 

Lokasi dalam melakukan penelitian adalah Panti Asuhan 

Raudhatul Aitam I Bandar Lampung. 

Penelitian  lapangan  (field  research)  dilihat  dari  

tujuan  yang dilakukan  peneliti  yaitu  untuk  

mempelajari  cara  intensif  tentang  latar belakang  

keadaan  sekarang  dan  interaksi  lingkungan  suatu  unit  

sosialindividu,  kelompok  lembaga,  atau  masyarakat. 

b. Sifat penelitian 

Sifat  penelitian  ini  adalah  Deskriptif,  yaitu  

penelitian  yang menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum. Jadi  sifat  

penelitian  ini  adalah  Deskriptif  dengan  pendekatan 

Kualitatif  dan  ada  yang  diperoleh  langsung  dari  

objek  penelitian  yaitu tentang, Proses layanan 

bimbingan kelompok yang dibrikan kepada anak asuh 

baru  di Panti Asuhan Raudhatul Aitam I Bandar 

Lampung 

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data peneltian 

diperoleh. sumber data bisa berupa benda, perilaku manusia, 

tempat dan sebagainya.
9
 

                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009,h.80 
9Suharsimi Arikunto,prosedur penelitian suatu pendekatan 

praktek,(Jakarta:PT Renika Cipta, 2014)h,208  
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a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 

atau alat pengambilan data langsung pada objek sebagai 

sumber informasi yang dicari
10

 data yang dapat 

dideskripsikan sebagai data yang diperoleh langsung dari 

informan langsung di Panti Asuhan Raudhatul Aitam 

Bandar Lampung. Adapun Populasi dan sampel dalam 

data ini ialah keseluruhan populasi yang ada di Panti 

tersebut berjumlah 22 orang remaja putri beserta 1 

pengurus dan juga 1 pengasuh. 

Sampel  adalah  suatu  bagian  dari  populasi  yang  

akan  diteliti  dan yang  dianggap  menggambarkan  

populasinya.
11

 Di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sampel dengan teknik purposive sampling, 

ialah  yang  digunakan  peneliti  jika  peneliti  

mempunyai  

pertimbangan pertimbangan tertentu didalam sampelnya, 

atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu
12

. 

 Dalam penelitian ini tidak menggunakan seluruh 

populasi, hanya menggunakan sampel. Maka sampel 

yang  telah dipilih ialah sebagai berikut : 

1) Pengurus yang menetap di Panti Asuhan Raudhatul 

Aitam I yang mempunyai pengalaman selama 5 

tahun dalam mengurus anak-anak asuh untuk 

membentuk kelompok dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

2) Anak-anak asuh baru yang baru menetap di Panti 

Asuhan Raidhatul Aitam I sebanyak 5 orang remaja 

putri berkisar 12-16 tahun.  

3) Pengasuh Panti Asuhan Raudhatul Aitam I 

                                                           
10

Lexy J.Moleong, “metode penelitian kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosidakarya,2005)h,112 
11

Irawan Soehartono, “Metode Penelitian Sosial”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2011) h.57. 
12 Atwar Bajari, “Metode Penelitian Komunikasi” (Prosedur, Terend, Dan 

Etika) (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 95. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 

untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. data 

sekunder juga merupakan data tambahan atau data 

pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data-data 

utama. dalam penelitian ini data sekunder mengenai 

tentang sejarah berdirinya LKSA Panti Asuhan 

Raudhatul Aitam Bnadar Lampung, sarana dan 

prasarana, visi misi dan lain-lain. data sekunder diperoleh 

dari pengurus Panti Asuhan, Tokoh Pendiri, dan sumber 

dari buku, jurnal, penelitian yang relevan, yang 

mendukung penelitian ini. 

 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini data yang dilakukan 

menggunakan metode-metode. Maka penulis menggunakan 

metode observasi, metode interview, serta metode 

dokumentasi dalam pengumpulan data. 

a. Metode observasi 

Observasi dalam konteks situasi natural menurut 

matthews and ross mengacu kepada kancah riset 

kualitatif, yaitu proses mengamati subjek penelitaian 

beserta lingkungannya dan melakukan perekaman dan 

pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa mengubah 

kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya.
13

 

 Dalam metode observasi ini penulis Non partisipan, 

dalam kegiatan observasi dengan dibantu oleh pengurus 

dan pengasuh yang ada di Panti Asuhan untuk mengamati 

dan meneliti menggunakan pelaksanaan bimbingan 

kelompok dalam kegiatan tersebut di Panti Asuhan 

Raudhatul Aitam II Bandar Lampung. 

b. Metode interview/wawancara 

Menurut moelong, wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

                                                           
13 Umar sidiq dan Moh miftachul choiri, “Metode penelitian 

kualitatif di bidang pendidikan”, (ponorogo : CV Nata Karya, 2019),h.65 
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dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Serta 

menurut definisi Gorden, bahwa wawancara merupakan 

percakapan antara dua orang di mana salah satunya 

bertujuan untuk menggali dan mendapatkan infromasi 

tertentu untuk suatu tujuan.
14

 

Interview yang akan dilakukan oleh si penulis ialah 

dengan menggunakan interview/wawancara tidak 

berstruktur dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dengan itu penulis menggunakan metode ini untuk 

mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

pelaksanaan bimbingan konseling dengan menggunakan 

bimbingan kelompok di Panti Asuhan Raudhatul Aitam I 

Bandar Lampung. 

c. Metode dokumentasi 

Metode  dokumentasi  merupakan  metode  yang  

mengacu  pada  material (bahan) seperti fotografi, video, 

film, memo, surat, diari, rekaman khusus klinis, dan 

sejenisnya yang dapat digunakan sebagai informasi 

suplemen sebagai  bagian  dari  kajian  kasus  yang  

sumber data  utamanya  adalah observasi non-partisipan 

dan wawancara.
15

 

Dokumentasi dilakukan agar penulis bisa mencari 

mendapatkan data-data yang terdapat di Panti Asuhan 

Raudhatul Aitam II Bandar Lampung 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, dnegan menggunakan teknik pengumpulan 

                                                           
14

ibid.h.63 
15 Cholid Narbuko, Abu Achmad, “Metodelogi Penelitian”, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2015), h.161 
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data yang bermacam-macam (tringulasi), dan dilakukan 

secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Dalam hal 

analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa “analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.
16

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.  

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya serta mencari data 

tambahan jika diperlukan. Oleh karna itu reduksi data 

perlu dilaukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak 

mempersulit analisis selanjutnya. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian 

kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, phie card, pictogram, dan sejenisnya. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data akan 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah dipahami.  

                                                           
16Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2013),h. 243. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles and Huberman (1984), “menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengann teks yang bersifat 

naratif”. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut. 

 

c. Menarik kesimpulan (verification) 

 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuar mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kerdibel.
17

 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan 

maka dikembangkan tata cara mempertanggung jawabkan 

keabsahan hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan 

pengecekan terhadap instrumenrt penelitian yang diperankan 

oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperlukan adalah 

datanya. 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan, pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 

atas jumlah kriteria tertentu. ada empat kriteria yang 
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digunakan yaitu : derajat kepercayaan (credebility), 

keteralihan (transferbility), ketergantungan (depenbality), 

kepastian (confirmability). 

uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

uji kredibilitas. uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian terhadap berbagai macam cara, 

cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. 

triangulasi adalah teknik penarikan keabsahan data yang 

memanfaat sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada empat macam 

yaitu : 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji 

keabsahan data yang dilakukan dengan mengecek 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi teknik  

Triangulasi untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. misalnya data 

diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, didokumentasikan atau kuesioner dengan 

tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut. 

menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data, untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan 
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secara terus berulang-ulang sampai ditemukan data 

yang sama. 

 

dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan penulis yaitu 

dengan menggunakan triangulasi teknik yaitu untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. misalnya 

diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

didokumentasikan atau kuesioner dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut. dalam hal ini data yang diperoleh dari 

kepala perpustakaan akan dibandingkan dengan data yang 

diperoleh dari tenaga perpustakaan dan siswa pengunjung 

perpustakaan. sedangkan triangulasi data yang di dapat 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
18

 

 

H. Penelitian terdahulu yang relevan 

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat 

keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu tersebut yaitu : 

1. Bimbingan kelompok dengan teknik client centered dalam 

meningkatkan percaya diri pada anak asuh di panti asuhan 

keluarga yatim Muhammadiyah Surakarta, oleh Elpi Nur 

Khasanah. 

Penelitian ini terfokus tentang bimbingan kelompok yang 

menggunakan teknik client centered dalam meningkatkan 

percaya diri anak-anak asuh.dimana di dalam penelitian 

tersebut berfokus kepada bagaimana si peneliti menggunakan 

bimbingan kelompok dengan metode client centered yang 

mana tujuan konseling ini di fokuskan oleh klien bukan 
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konselor untuk membantu memecahkan masalah yang dialami 

oleh para anak asuh yang ada di panti asuhan tersebut.
19

 

Dari judul penelitian tersebut persamaan yang dipakai 

oleh penulis ialah berfokus pada bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kepercayaan diri para anak asuh. Untuk  

perbedaannya, penulis Elpi Nur Khasanah lebih menggunakan 

pendekatan client centered dalam menggunakan teori untuk 

bimbingan kelompok. sedangkan si penulis menggunakan 

teori pendekatan REBT setting group dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan penyesuaian diri 

anak asuh baru. 

2. Bimbingan kelompok terhadap penyesuaian diri santri baru di 

Pondok Pesantren Darurrohman Mulya Kencana Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

oleh Ellisa Agustina. 

Penelitian ini berfokus bagaimana si peneliti menggunakan 

bimbingan kelompok untuk membantu para santri baru dalam 

menyesuaikan diri, si peneliti menggunakan teknik 

bimbingan kelompok dengan pendekatan eksenstial 

humanistik.
20

 

Dari judul penelitian tersebut persamaan yang dipakai 

oleh si penulis ialah berfokus kepada bimbingan kelompok 

untuk penyesuaian diri. Untuk perbedaan nya penulis Ellisa 

Agustina menggunakan bimbingan kelompok dalam 

penelitian nya dengan pendekatan eksenstial humanistik. 

Sedangkan si penulis menggunakan pendekatan teori REBT 

setting group dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. 

3. Hubungan pola asuh dengan penyesuaian diri remaja di Panti 

Asuhan As-Shohwah Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan, oleh Uun Iga Anggraini. Penelitian ini berfokus 

kepada hubungan pola asuh dengan penyesuaian diri remaja 

                                                           
19

Oleh Elpi Nur Khasanah, Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Client 

Centered dalam Meningkatkan Percaya diri pada anak asuh di Pant Asuhan 

Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta,IAIN surakarta,2020 
20

Oleh Ellisa Agustina,Bimbingan kelompok terhadap penyesuaian 

diri santri baru di Pondok Pesantren Darurrohman Mulya Kencana Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, UIN RIL, 2019 
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di panti asuhan dengan menggunakan metode kuantitatif 

dalam pelaksanaan penelitiannya.
21

 

Persamaan yang dipakai peneliti Uun Iga Anggraini 

dengan si penulis ialah berfokus kepada ke penyesuaian diri 

untuk para remaja yang di panti asuhan. Sedangkan 

perbedaannya peneliti Uun Iga Anggraini dengan si penulis 

ialah yang mana peneliti juga berfokus kepada hubungan pola 

asuh dan juga metode yang dipakai, dan si penulis lebih 

memfokuskan penyesuaian diri anak asuh baru dengan 

bimbingan kelompok serta metode kualitatif deskriptif dalam 

pelaksanaan penelitiannya. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Dalam penelitian skripsi yang saya buat akan terdiri dari 5 bab 

yaitu sebagai berikut : 

BAB I : menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian terdahulu, serta metode penelitian. 

BAB II : menjelaskan tentang kajian teori meliputi tentang 

penyesuaian diri, anak asuh, panti asuhan, serta pendekatan 

dengan bimbingan kelompok REBT setting group. 

BAB III :Deskripsi objek penelitian meliputi gambaran umum 

penelitan yang akan di lakukan serta profil dari lembaga tersebut, 

serta tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok 

BAB IV :  analisis penelitian yang meliputi, analisis tentang 

pelask 

BAB V : penutup, yang menjelaskan tentang kesimpulan dari 

penelitian serta saranataurekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian BAB sebelumnya tentang hasil 

penelitian dengan korelasi teori yang ada serta mengacu pada 

rumusan masalah dapat disimpulkan : 

1. Dalam pelakasanaan bimbingan kelompok di Panti 

Asuhan Raudhatul Aitam menggunakan tahapan-tahapan 

dalam menerapkan bimbingan yakni dengan 

menggunakan 4 tahapan yaitu tahap pembukaan dimana 

dalam tahap ini pengurus panti/pembimbing membentuk 

suatu kelompok (setting group) yang dilaksanakan oleh 

anak-anak asuh baru sebanyak 5 orang dimana anak-anak 

asuh baru yang tinggal di panti sebanyak 7 orang 

kemudian pengurus panti mengambil sebanyak 5 orang 

yang masih belum bisa menyesuaikan diri nya terhadap 

lingkungan dan teman-teman. kemudian membuka sesi 

bimbingan kelompok dengan membaca basmallah. 

  Selanjutnya tahap kedua yang mana Pengurus 

Panti/Pembimbing memberikan suatu cerita pengalaman 

agar anak-anak asuh baru terlihat lebih santai dan tak 

canggung dalam mengikuti bimbingan kelompok. lalu 

tahap ketiga yaitu tahap kegiatan kelompok dimana disini 

pembimbing/pengurus memberikan materi yang berkaitan 

dengan penyesuaian diri untuk anak-anak asuh baru, lalu 

tahap yang keempat yakni tahap pengakhiran dimana 

dalam tahap ini pembimbing/pengurus panti mulai bisa 

melihat perubahan perilaku dan sikap serta pemikiran 

irasional yang dimiliki anak-anak asuh baru. dimana peran 

pembimbing/pengurus panti sebagai inspirator, motivator 

dan informator bagi anak-anak asuh baru. 

2. Hasil bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

penyesuaian diri anak asuh baru di Panti Asuhan 

Raudhatul Aitam Bandar Lampung dilihat dari adanya 

perubahan yang ada pada anak asuh baru yang mana kini 
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anak-anak asuh baru sudah mulai bisa menerima dengan 

kondisi lingkungan yang ada di panti serta sudah mulai 

beradaptasi dengan teman-teman dan mudah berinteraksi.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ingin 

memberikan saran-saran yang akan penulis sampaikan yaitu : 

1. Kepada pembimbing/pengurus Panti Asuhan Raudhatul 

Aitam Bandar Lampung untuk tetap memberikan 

pengajaran yang baik dan juga memberikan pelayanan 

memberikan motivasi agar anak asuh nanti nya akan 

menjadi anak-anak yang berguna dan bermanfaat untuk 

kedepannya. 

2. Kepada Panti Asuhan Raudhatul Aitam Bandar Lampung 

untuk bisa menambah sarana/prasarana seperti ruang 

kamar tidur untuk anak-anak panti dan memberikan 

pelayanan yang baik dan juga mendidik serta 

mengajarkan yang baik dan memberikan pendidikan yang 

layak bagi masa depan mereka 

3. Kepada anak asuh baru untuk lebih giat dalam belajar dan 

mengejar cita-cita supaya bisa menjadi anak yang berguna 

dan bisa di banggakan oleh kedua orang tua serta menjadi 

anak yang berakhlaqul karimah. 
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